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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Bekerjalah! Maka, Allah, rasul-Nya, dan
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan
kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan
memberitakan kepada kamu apa yang selama ini kamu kerjakan.” (At- Taubah

[9]:105)!

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya” (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2018), him 203.
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ABSTRAK

Lany Farikha, 23204092030. Kebijakan Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Kualitas Kinerja Guru di SDIT Salsabila Al Muthi’in
Banguntapan Bantul. Tesis, Program Magister Manajemen Pendidikan
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebijakan kepala
sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di SDIT Salsabila Al
Muthi’in Banguntapan Bantul. Latar belakang penelitian ini
menunjukkan bahwa upaya peningkatan kinerja guru belum optimal,
terutama pada aspek kedisiplinan, pemahaman kurikulum merdeka, serta
evaluasi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Subjek
penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan dan kurikulum, dan guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, perumusan
kebijakan dilakukan melalui identifikasi permasalahan aktual dan
ditetapkan secara kolaboratif bersama pimpinan sekolah, guru senior,
koordinator program, dan yayasan. Kedua, implementasi kebijakan
dilaksanakan melalui penetapan sasaran tahunan, penyusunan rencana
fungsional, serta integrasi kebijakan ke dalam program kerja sekolah,
yang mencakup kedisiplinan guru, kewajiban mengikuti pengembangan
kompetensi, serta supervisi akademik. Ketiga, implikasi kebijakan
berdampak nyata pada peningkatakan kinerja, khusunya padaspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Guru menjadi
lebih disiplin, lebih memahami teknik penilaian proses dan hasil belajar,
lebih reflektif dalam memperbaiki pembelajaran, serta mengalami
peningkatan kompetensi profesional, pedagogik, kepribadian, dan sosial.
Selain itu, kebijakan kepala sekolah memperkuat koordinasi, budaya
kerja kolaboratif, dan iklim akademik sekolah . Dengan demikian,
kebijakan kepala sekolah yang dirancang dan diimplementasikan secara
sistematis dan kolaboratif memberikan kontribusi positif terhadap
peningkatan kualitas kinerja guru dan mutu pendidikan di SDIT Salsabila
Al Muthi’in Banguntapan Bantul.

Kata kunci: Kebijakan Kepala Sekolah, Kinerja Guru, SDIT
Salsabila Al Muthi’in Banguntapan Bantul.
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ABSTRACT

Lany Farikha, 23204092030. Principal's Policy in Improving
Teacher Performance Quality at SDIT Salsabila Al Muthi'in Banguntapan
Bantul. Thesis, Master's Program in Islamic Education Management,
Faculty of Islamic Education and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2025.

This study aims to analyze the principal's policy in improving
teacher performance quality at SDIT Salsabila Al Muthi'in Banguntapan
Bantul. The background of this study indicates that efforts to improve
teacher performance are not optimal, particularly in aspects of discipline,
understanding the independent curriculum, and learning evaluation. This
study used a qualitative approach using interviews, observation, and
documentation techniques. The research subjects included the principal,
the vice principal for student affairs and curriculum, and teachers.

The results indicate that: first, policy formulation is carried out
through identification of actual problems and is determined collaboratively
with school leaders, senior teachers, program coordinators, and the
foundation. Second, policy implementation is carried out through setting
annual targets, developing functional plans, and integrating policies into
school work programs, which include teacher discipline, mandatory
competency development, and academic supervision. Third, policy
implications have a significant impact on improving performance,
particularly in the planning, implementation, and evaluation of learning.
Teachers become more disciplined, have a better understanding of
assessment techniques for learning processes and outcomes, are more
reflective in improving learning, and experience improvements in
professional, pedagogical, personal, and social competencies.
Furthermore, the principal's policies strengthen coordination, a
collaborative work culture, and the school's academic climate. Thus, the
principal's policies, systematically and collaboratively designed and
implemented, positively contribute to improving teacher performance and
the quality of education at SDIT Salsabila Al Muthi'in Banguntapan
Bantul.

Keywords: Principal Policy, Teacher Performance, SDIT Salsabila
Al Muthi'in Banguntapan Bantul.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kepala sekolah berperan sentral sebagai individu utama dalam
memimpin lembaga pendidikan yang bertanggung jawab secara
keseluruhan bukan hanya dalam aspek manajerial, namun juga dalam
membina tenaga pendidik, mengelola administrasi, serta memelihara
fasilitas dan infrastruktur sekolah.” Kualitas sebuah sekolah dipengaruhi
oleh kemampuan kepala sekolah dalam memiliki visi misi kedepan,
keahlian dalam manajemen, serta integritas untuk melakukan perbaikan
berkelanjutan.’® Karena itu, sesorang kepala sekolah diharapkan memiliki
pandangan, tujuan, dan rencana kebijakan yang lengkap dan terarah
disesuaikan pada peningkatan mutu sekolah secara menyeluruh.*

Kebijakan yang diterapakan oleh kepala sekolah menjadi fokus utama
dalam berbagai kajian ilmu, mengingat posisi strategis mereka sebagai pihak
yang bertanggung jawab atas keberlangsungan instansi pendidikan.
Pimpinan sekolah tidak hanya dituntut untuk dapat merencanakan serta

mengelola sekolah secara efektif di berbagai tingkatan, tetapi

2E Mulyasa, Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Dan Menyenangkan (Bandung:

PT Remaja Rosdakrya, 2005).

3 Mukhtar, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Pada SMP Negeri

Di Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar,” Jurnal Magister Administrasi Pendidikan 3,

no.

3 (2015): 103-17, https://media.neliti.com/media/publications/93917-ID-strategi-kepala-

sekolah-dalam-meningkatk.pdf.

4 Kusumasari Kartika, Hima Darmayanti, and Farida Kurniawati, “Efektivitas Manajemen

Mutu Pembelajaran Guru Bidang Produktif Di Sekolah Menengah Kejuruan,” Pedagogia 17, no. 1
(2019): 55, https://doi.org/10.17509/pdgia.v17i1.13980.
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juga harus mempertimbangkan isu-isu yang berkembang dan kemungkinan
efek dari setiap pilihan yang dibuat. Penting agar setiap kebijakan yang
diimplementasikan dapat memberikan dampak positif terhadap seluruh
komponen sekolah, terutama terkait dengan peningkatan standar mutu
kualitas pendidikan.

Kesuksesan kepala sekolah dalam mengelola institusi pendidikan
sangat erat kaitannya dengan peningkatan efektivitas kualitas kerja guru.
Pemimpin sekolah memiliki peranan penting dalam membangun suasana
kerja yang mendukung, melalui memberikan motivasi, serta memastikan
guru dapat menjalankan tugas dan fungsinya secara profesional.’ Guru yang
berjiwa profesionalisme tinggi mampu mengatur proses belajar mengajar
dengan efektif, akhirnya akan mempengaruhi kualitas pendidikan di
lembaga tersebut.® Disesuaikan dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tertuang penegasan mengenai kinerja
seorang guru ialah buah dari tindakan akan dilakukan dalam menjalankan
tanggung jawab dan perannya seorang pendidik.’

Peningkatan mutu kinerja guru adalah faktor penting dalam
menentukan tingkat pendidikan. Seorang guru ialah individu paling aktif

menjalin kontak hubungan langsung dengan para siswa, yang membuat

5 P Rumapea, “Hubungan Kewenangan Kepala Sekolah Dengan Kinerja Guru,” Ilmu

Pendidikan 12, no. 1 (2005): 1-11, https://journal.um.ac.id/index.php/jip/article/view/80.

6 Nurhaidah dan M Insya Musa, “Pengembangan Kompetensi Guru Terhadap Pelaksanaan

Tugas Dalam Mewujudkan Tenaga Guru Yang Profesional,” Jurnal Persona Dasar 2, no. 4 (2016):

8-27.

7 Permendiknas RI No 41 Tahun 2007, “Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar

Dan Menengah,” 2007.



kualitas pengajaran dan hasil lulusan sangat bergantung pada kinerja guru
di sekolah. Jika guru dapat merencanakan bahan ajar dengan baik,
menguasai materi pembelajaran, dan memiliki kreativitas dalam
menyampaikan pelajaran, maka sasaran pendidikan nasional dapat tercapai
secara optimal. Dalam usaha untuk mendongkrak performa guru, sikap
kepala sekolah sangatlah krusial. Keberhasilan kepemimpinan seorang
kepala sekolah tidak hanya terlihat dari caranya mendorong guru untuk
senantiasa berinovasi, tetapi juga membantu menciptakan suasana kerja
yang nyaman.® Rencana pengembangan kualitas guru yang diterapkan oleh
kepala sekolah, seperti pelatihan, pengawasan, dan pemberian apresiasi,
dapat meningkatkan profesionalisme serta disiplin para guru. Di samping
itu, kebijakan yang mendukung dari kepala sekolah, seperti penyediaan
sarana belajar dan program pengembangan, akan memperkuat pencapaian
standar pendidikan nasional.” Dengan cara ini, perpaduan antara guru
berkualitas dan kepemimpinan kepala sekolah yang visioner akan berperan
dalam mencapai kesuksesan lembaga sekolah dalam melahirkan lulusan
berkualitas serta mampu berdaya saing tinggi.'°

Dari observasi awal dilakukan di SDIT Salsabila Al-Muthi’in

Banguntapan Bantul, peneliti mendapati permasalahan terkait upaya kepala

8 N. Suhaeni, “Efektivitas Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru.,” Journal of Accounting, Management, Economics, and Business
(ANALYSIS), 1, no. 1 (2022): 30-39,
https://journals.eduped.org/index.php/analysis/article/view/181.

 ZM. Abid Mohammady, “Peran Kepala Sekolah Dalam Mengembangkan Mutu Budaya
Organisasi (Studi Kasus Di SDMT Ponorogo)” (2019).

10 E., & Brata, Y. R. Yuliana, “Kinerja Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu
Lulusan Pada Sekolah Dasar Negeri Dan Madrasah Ibtidaiyah,” IJEMAR: Indonesian Journal of
Education Management & Administration Review 3, no. 1 (2019).
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sekolah dalam memajukan kinerja guru belum seutuhnya berhasil. Seperti,
masih banyak dijumpai beberapa pengajar tiba di sekolah melewati batas
waktu yang sudah ditetapkan. Sementara itu, di SDIT Salsabila Al-Muthi’in
Banguntapan Bantul menerapkan kebijakan punishment serta reward para
guru. Untuk sanksi atau punishment, guru yang datang terlambat lebih dari
06.45 akan dikenakan pemotongan insentif. Setiap keterlambatan dikenakan
biaya over time yaitu satu menit akan dikurangi insentif guru sebesar Rp
1.000 dan pengurangan intensif ini dikalikaan sesuai jumlah waktu
keterlambatan datang. Khusus bagi guru yang bertugas piket, mereka
diwajibkan hadir lebih awal dibandingkan guru lainnya. Hal ini sejalan
dengan peran guru yang seharusnya memberikan teladan dengan datang
lebih awal daripada siswa. Selain itu, guru menghadapi tantangan dalam
menyiapkan desain rencana kegiatan belajar mengajar, karena sebagian guru
belum melengkapi seluruh persyaratan administrasi.

Dalam menerapkan aktivitas pembelajaran, diawali dengan
perencanaan hingga pelaksanaan, hingga saat ini masth ditemukan
hambatan berupa minimnya sosialisasi khusunya bagi guru- guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasisis kurikulum merdeka.
Akibatnya, sebagian guru belum secara sepenuhnya memahami konsep dan
praktiknya dengan tepat, maka perlunya evaluasi dan penyesuaian. Begitu
juga pada tahap evaluasi pembelajaran, masih dijumpai guru yang belum

mampu melaksanakan penilaian secara optimal.



Beberapa alasan yang dapat membuat peneliti menentukan SDIT
Salsabila Al Muthi’in Banguntapan Bantul sebagai tempat penelitian adalah
sebagai berikut. Pertama, lembaga ini adalah sekolah swasta yang telah
mendapatkan akreditasi A dan dikelola oleh sebuah yayasan yang
menerapkan sistem Full Day School dengan memadukan kurikulum
nasional serta kurikulum yayasan. Pelaksanaan kurikulum ini ditujukan
untuk mengajarkan nilai-nilai agama sejak dini, membiasakan akhlak yang
baik, serta membangun dasar untuk pengembangan potensi siswa.

Realisasi program ini terlihat dari kinerja guru yang menunjukkan
kemampuan dalam merencanakan pembelajaran secara terencana,
melakukan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif, serta
melaksanakan evaluasi belajar yang objektif dan berkesinambungan,
sehingga proses belajar mengajar menjadi efektif dan bermakna. Kedua,
kepala sekolah di SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan Bantul fokus
pada tiga program unggulan, yaitu target menghafal 2 juz dari tahfidzul
Qur’an (juz 29 dan juz 30) dengan menggunakan metode Ummi dan
Salmuth, pencapaian peringkat dalam ASPD dan Ujian Sekolah PAI tingkat
Kapanewon Bantul serta Daerah Istimewa Yogyakarta, dan berbagai
prestasi siswa di bidang akademik maupun nonakademik dari tingkat
kecamatan hingga nasional. Sehingga yang dicapai oleh sekolah ini tidak
terlepas dari profesionalisme, kedisiplinan, dan komitmen tinggi guru dalam
membimbing dan memotivasi siswa serta membantu pengembangan potensi

mereka sesual minat dan bakat.



Keberhasilan sekolah juga didorong oleh beragam program
ekstrakurikuler yang diatur dengan baik, mencakup ekstrakurikuler wajib,
unggulan, dan pilihan. Dengan bimbingan dan dukungan guru, siswa
berhasil meraih berbagai penghargaan, di antaranya Juara 1 Festival
Kyorugi SD B U 33 Putra POPKAB Bantul 2025, Juara 1 Tari FLS3N
Tingkat Kapanewon Banguntapan 2025, Juara 2 Fun Swimming se-Jateng
DIY 2025, serta Juara 3 O2SN cabang Senam Lantai tingkat Kapanewon
2025. Prestasi tersebut menggambarkan hasil dari kinerja guru dalam
membimbing, mendampingi, dan mengelola kegiatan siswa secara
terencana dan berkelanjutan.

Kedisiplinan para guru di SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan
Bantul menjadi tolak ukur kinerja guru terkait pelaksanaan tugas dan
perilaku profesional. Ketepatan dalam jadwal, konsistensi dalam
melaksanakan tugas, serta kepatuhan terhadap peraturan menjadi teladan
bagi guru juga untuk meneladani sikap disiplin terhadap siswa siswi. Hal ini
mendorong terbentuknya kebiasaan datang tepat waktu dan berpartisipasi
dalam kegiatan sekolah dengan tertib. Selain itu, penerapan sistem
pemanggilan siswa secara bergiliran menunjukkan bagaimana guru
mengelola dan mengawasi kegiatan sekolah demi menjaga ketertiban,
keamanan, dan kenyamanan bagi para siswa hingga kegiatan belajar selesai.

Hal ini mencerminkan peran aktif kepala sekolah dan kinerja guru dalam



menegakkan disiplin, meningkatkan motivasi belajar, serta mendukung
perkembangan hasil belajar dan karakter siswa secara maksimal.'!
Berdasarkan uraian tersebut, diketahui bahwa kepala sekolah
memiliki posisi penting dalam mengarahkan dan memajukan sekolah
melalui pembuatan dan penerapan kebijakan yang efektif. Kebijakan yang
diambil oleh kepala sekolah memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kinerja para guru, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan,
maupun penilaian pembelajaran, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pendidikan dan pencapaian sekolah. Oleh karena itu,
penulis merasa termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul
“Kebijakan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SDIT
Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan Bantul”.
B. Rumusan Masalah
Dengan merujuk pada penjelasan diatas, peneliti menyusun rancangan
penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses perumusan dan penetapan kebijakan kepala sekolah
dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di SDIT Salsabila Al-Muthi’in
Banguntapan Bantul?

2. Bagaimana implementasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan
kualitas kinerja guru di SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan

Bantul?

1 “Observasi Pendahuluan Dan Wawancara Dengan Kepala Sekolah SDIT Salsabila Al
Muthi’in Bantul Yogyakarta,” April 2025.



3. Apa implikasi dari kebijakan yang dilaksanakan oleh kepala sekolah
dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di SDIT Salsabila Al-Muthi’in

Banguntapan Bantul?

C. Tujuan Penelitian

Selaras dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitiannya yaitu:

1. Mendeskripsikan proses perumusan dan penetapan kebijakan kepala
sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di SDIT Salsabila Al-
Muthi’in Banguntapan Bantul.

2. Menganalisis implementasi  kebijakan kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas kinerja guru di SDIT Salsabila Al-Muthi’in
Banguntapan Bantul.

3. Menganalisis implikasi kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan

kualitas kinerja guru di SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan Bantul.

D. Manfaat Penelitian

Temuan penelitian diproyeksikan bisa memberikan kebermanfaatan,
antara lain:

1. Dari Segi Teoritis: dapat menyumbangkan dan memperluas
pengetahuan, terutama mengenai manajemen serta konsep
kepemimpinan seorang pimpinan sekolah, berhubungan mengenai
usaha peningkatan kualitas kinerja para guru. Selain itu, hasil dari
studinya diharapkan mampu dijadikan sebagai referensi bagi peneliti

di masa mendatang yang mengkaji topik yang sejenis.



2. Dari segi Praktis:

a.

Untuk Kepala Sekolah: Memberikan wawasan lebih serta sebagai
pertimbangan dalam mereview gaya kepemimpinan yang efektif,
juga tindakan-tindakan yang bisa diambil untuk menyelesaikan

isu-isu yang berkaitan dengan kinerja para guru.

. Untuk para guru: Diharapkan bahwa penelitian ini mampu

memberikan wawasan pemahaman dan pengalaman baru yang
berguna untuk pengembangan diri dan peningkatan motivasi,
sehingga kualitas kinerja mereka di sekolah dapat meningkat.

Untuk para peneliti: Diharapkan penelitian ini bisa memberikan
kontribusi positif untuk penelitian ilmiah di masa mendatang yang
menghadapi isu sejenis, agar tercapai penelitian yang baik,

berkualitas, dan bermanfaat.

E. Kajian Pustaka

Peneliti melakukan eksplorasi mendalam mengenai tema yang akan

diteliti dari berbagao tulisan dan penelitian yang relevan, peneliti
menemukan tulisan yang berhubungan dengan pokok bahasan yang dapat
diuraikan, sebagai berikut:

. Artikel karya Mukhtar Rasyid dkk berjudul “Analisis Kebijakan Kepala

Sekolah Dasar Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru” yang

diterbitkan pada Tahun 2024.'” Penelitian ini bertujuan untuk

12 Mukhtar Rasyid et al., “Analisis Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan

Kompetensi Guru,” AI-Madrasah Jurnal Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah 8, no. 2 (April 3, 2024):

603.



mengevaluasi kebijakan yang diterapkan oleh pimpinan sekolah untuk
meningkatkan ketrampilan para pendidik. Hasil temuan menunjukkan
bahwa pemimpin sekolah memiliki peran krusial untuk memperbaiki
kemampuan keterampilan para guru dengan berbagai kebijakan serta
strategi. Berbagai langkah penting yang dapat diambil oleh kepala
sekolah meliputi penetapan standar keterampilan guru, melakukan
evaluasi kinerja para guru dengan rutin, memberikan bimbingan yang
konstruktif, mendukung pelatihan serta proses peningkatan profesional
guru, dan menciptakan suasana kerja efektif sekaligus mendukung
agar guru merasa nyaman dalam mengembangkan kemampuannya.
Pimpinan sekolah dapat memberikan dorongan semangat bagi guru
untuk selalu berkembang dalam memperbaiki dan meningkatkan
kompetensinya melalui kebijakan yang tepat. Secara judul penilitian ini
hampir sama terkait judul teisis yang penulis tesis teliti, yang menjadi
perbedaan ialah metode penelitiannya dimana penelitian ini dengan
metode kajian literatur.

2. Tesis karya Ziana Maulida Savira, berjudul “Strategi Kepemimpinan
Transformatif Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di
SD Muhammadiyah Sidoarum” Tahun 2024.'® Penelitian ini bertujuan
untuk mengidentifikasikan penerapan serta menelaah dampak dari

strategi kepemimpinan transformatif oleh pimpinan sekolah dalam

13 Ziana Maulida Savira, “Strategi Kepemimpinan Transformatif Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru Di SD Muhammadiyah Sidoarum” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2024).
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upaya meningkatkan performa guru di SD Muhammadiyah Sidoarum.
Temuan kajian membahas tentang aspek kepemimpinan transformatif
dalam dunia pendidikan menyoroti peran Pemimpin sekolah untuk
membangun lingkungan inspiratif serta inovatif. Kepemimpinan
transformatif terdiri dari empat aspek utama, yaitu: dampak yang
diinginkan, dorongan yang memotivasi, rangsangan pemikiran,
perhatian terhadap individu. Perbedaannya terletak pada variabel yang
dibahas. Kesamaan dari kedua kajian penelitian ialah fokus pada
peningkatan kinerja para guru.

3. Skripsi karya Widya Anastha Pamelen berjudul, “Kebijakan Kepala
Sekolah Dalam Pengelolaan Kinerja Guru Di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 5 Kandis” pada Tahun 2024.'* Sasaran penelitian ini
adalah untuk memahami kebijakan yang dilaksanakan oleh pimpinan
sekolah dalam mengelola kinerja para pendidik dan mengidentifikasi
faktor-faktor yang mendukung serta menghalangi di SMP Negeri 5
Kandis. Temuan kajian menujukan kebijakan yang diimplementasikan
oleh pemimpin sekolah mencakup peningkatan profesional terus
menerus, penilaian performa yang jelas, pemberian insentif, dan
penciptaan suasana kerja yang kondusif. Pimpinan sekolah secara
proaktif mendukung peningkatan kemampuan guru melalui pelatihan

dan bimbingan. Faktor- faktor kunci yang mendukung meliputi standar

4 Widya Anastha Pamelan, “Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 5
Kandis” (Universitas Sultan, Negeri Kasim, Syarif, 2024).
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kinerja, penilaian rutin, pengembangan profesional, serta bantuan juga
pengarahan. Hambatannya antara lain ialah kurangnya sumber daya,
resistensi terhadap perubahan, keterbatasan kepemimpinan, dan budaya
sekolah yang kurang mendukung. Dari hasil penelitian menekankan
pentingnya kebijakan kepala sekolah dalam konteks pendidikan,
khusunya dalam meningkatkan kompetensi guru, namun yang menjadi
perbedaanya pada teori yang digunakan.

4. Artikel yang ditulis oleh Diah Rabiatul Adawiah, Nanang
Fathurrahman, dan Anis Fauzi berjudul “Kebijakan Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMAIT Bait Et-Tauhid” dan
diterbitkan pada Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran Tahun
2024." Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskrptif serta
metode studi kasus. Dalam kajiannya, subjek yang dilibatkan adalah
pimpinan sekolah dan guru-guru. Temuan kajian mengindikasiakan,
sebagai kepala sekolah mampu meningkatkan kinerja guru melalui
penerapan beberapa kebijakan: termasuk metode penyusunan
kebijakan, hal-hal yang perlu diperhatikan saat menyusun kebijakan,
penetapan kebijakan baik secara individu maupun kolaboratif, tahap
perencanaan pembuatan kebijakan, serta pelaksanaan kebijakan yang
bertujuan untuk meningkatkan kinerja para guru. Temuan kajian juga

menekankan pentingnya peran pimpinan sekolah dalam memberikan

15 Diah Robiatul Adawiah et al., “Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Di SMAIT Bait Et-Tauhied,” Jurnal Review Pendidikan Dan Pengajaran 7, no. 3 (2024):
11273-78.
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arahan dan pembenahan kepada pengajar, sebab proses kebijakan
pengelolaan oleh kepala sekolah bisa berkontribusi pada peningkatan
kinerja. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada penggunaan metode
studi kasus yang menjelaskan secara rinci bagaimana kepala sekolah
membuat kebijakan. Kesamaan di antara kedua studi ini terletak pada
pembahasan mengenai kebijakan yang diperoleh kepala sekolah untuk
meningkatkan kinerja para guru

5. Tesis karya Zahrotul Jamilah, berjudul “Strategi Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Guru di SMP Plus Al Kautsar Malang” Tahun
2024.'® Temuan kajian menunjukkan ada perbedaan dalam kualitas
kinerja guru sebelumnya dan setelah penerapan metode yang
diterapkan. Kepala sekolah SMP Plus Al Kautsar menerapkan berbagai
cara agar memperbaiki performa guru, seperti komunikasi, layanan, dan
memberikan teladan. Program-program yang menjadi bagian dari
pendekatan ini meliputi motivasi di pagi hari, pengarahan, pengawasan,
daftar penilaian performa pendidik, rapor, adanya fasilitas digital, serta
penerapan nilai-nilai budaya sekolah. Semua strateginya diterapkan
semua anggota civitas akademik, ialah para guru, dengan pemantauan
serta pengawasan dari pihak pemangku kepentingan sekolah.
Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan strategi ini mencakup

masalah teknis dan masalah yang bersifat individu. Evaluasi terhadap

16 Zahratul Jamilah, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMP
Plus Al Kautsar Malang” (UIN Malang, 2024).
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strategi ini dilakukan secara rutin oleh kepala sekolah, baik dari segi
pelaksanaan maupun pencapaian. Penerapan strateginya telah terbukti
memberikan efek positif terhadap peningkatan kinerja para guru. Maka
terlihat bahwa tidak ada pengajar yang menerima hukuman akibat
kinerja yang menurun dan tidak memenuhi standar sekolah.
Perbedaannya terletak pada variabel yang dibahas. Namun, kedua
penelitian ini memiliki kesamaan dalam tujuan untuk meningkatkan
kinerja guru.

6. Artikel karya Anggi Avisah, berjudul “Kebijakan Kepala Madrasah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di YP. Mts Hidayatussalam
Kecamatan Percut Sei Tuan” dan diterbitkan pada Tahun 2022.!
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) seperti apa
performa guru di YP. Mts Hidayatussalam yang berada di Kecamatan
Percut Sei Tuan, (2) langkah-langkah yang diambil oleh pimpinan
madrasah untuk memperbaiki kinerja para guru di YP. Mts
Hidayatussalam Kecamatan Percut Sei Tuan, (3) elemen-elemen juga
mendukung serta menghambat terkait kebijakan kepala madrasah.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa performa guru di YP. Mts
Hidayatussalam Kecamatan Percut Sei Tuan kurang mencapai tingkat
optimal. Untuk memperbaiki serta meningkatkan kinerja guru,

pimpinan madrasah memberikan arahan untuk para guru,

17 Anggi Avisah, “Kebijakan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di YP.
Mts Hidayatussalam Kecamatan Percut Sei Tuan,” JURNAL MALAY -Manajemen Pendidikan Islam
& Budaya 11, no. 2 (2022).
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menyelenggarakan pelatihan, dan mendorong partisipasi guru dalam
berbagai seminar pendidikan. Kebijakan pimpinan madrasah dalam
memperbaiki performa guru melibatkan diskusi maupun berbagi
pengalaman terhadap guru serta menggelar pertemuan yang dipimpin
oleh pimpinan madrasah. Elemen yang mendukung kebijakan kepala
madrasah termasuk bentuk respon positif terhadap inovasi, guru-guru
yang termotivasi tinggi, lingkungan kerja nyaman, serta kemampuan
para guru untuk berkolaborasi aktif dalam kegiatan madrasah. Di sisi
lain, implikasi penghambat terdiri dari minimnya fasilitas di madrasah,
penggunaan media belum optimal, dan juga interaksi yang tidak
harmonis antara pimpinan dan para guru. Kesamaan penelitian ini
sejalan dengan pembahasan yang menguraikan terkait kebijakan yang
diimplementasikan pimpinan sekolah untuk meningkatkan kinerja
guru.

7. Tesis karya Shofia Barkah Simatupang berjudul “Kebijakan Kepala
Sekolah Dalam Peningkatan Sarana dan Prasarana Serta Prestasi
Belajar Siswa” dari UIN Malang pada Tahun 2021.'* Tujuan dari
penelitian ini adalah menjelasakan perencanaan yang dilakukan untuk
meningkatkan fasilitas dan hasil belajar. Temuannya mengindikasikan
bahwa adanya proses perencanaan guna barang yang akan diakuasisi,

sebaiknya mengikuti langkah-langkah seperti: menyusun daftar

18 Shofia Barkah Simatupang, “Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Peningkatan Sarana Dan
Prasarana Serta Prestasi Belajar Siswa” (UIN Malang, 2021).
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kebutuhan, memperkirakan anggaran, menentukan skala prioritas, serta
merancang rencana pengadaan. Berikutnya, pelaksanaan Kebijakan
Kepemimpinan Sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan sarana
prasarana pembelajaran meliputi: adanya proses pengadaan fasilitas
dan infrastruktur berlandaskan pada rencana kegiatan dan anggaran
sekolah serta kebutuhan operasional masing-masing guru, Proses
distribusi yang mencakup alokasi anggaran dan penyebaran fasilitas,
Penggunaan sarana prasana masih dalam tahap transisi menuju
digitalisasi penuh, Penggunaan sarana prasarana dilaksanakan secara
teratur dan sesuai kebutuhan, serta inventarisasi di sekolah dilakukan
setiap kali terdapat fasilitas baru. Selanjutnya terkait penilaian terhadap
Kebijakan Kepemimpinan Sekolah guna Meningkatkan sarana
prasarana serta hasil belajar mencakup seperti: konteks, input, proses,
dan produk yang meliputi latar belakang, proses perencanaan, sumber
daya, serta implementasinya. Adapu kebaruan penelitian terletak pada
variabel yang dikaji serta lingkup pembahasan yang berbeda. Dan
persamaan dari kedua penelitian membahas tentang kebijakan kepala
sekolah.

Berbagai hasil terhadap penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya kesamaan fokus mengenai peran kebijakan dan kepemimpinan
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru. Semua penelitian
menegaskan bahwa kebijakan dari kepala sekolah memiliki dampak

besar terhadap peningkatan profesionalisme guru melalui kegiatan
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pembinaan, supervisi, pelatihan, pemberian motivasi, serta penciptaan
suasana kerja yang mendukung. Sedangkan perbedaan di antara
penelitian-penelitian yang ada terletak pada variabel, pendekatan, dan
konteks yang digunakan. Dengan mempertimbangkan penelitian
sebelumnya, posisi studi ini terletak di kajian pelaksanaan kebijakan
kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas kinerja guru yang
diimplementasikan di sekolah Islam terpadu. Sehingga dari penelitian
ini terletak pada fokus analisis terkait kebijakan kepala sekolah yang
ditelaah secara menyeluruh mulai dari perumusan, implementasi,
hingga evaluasi kebijakan. Dan beruhubungan dengan budaya
keislaman yang berorientasi pada peningkatan kualitas kinerja guru

secara berkelanjutan.

F. Kajian Teori

1. Kebijakan
a. Pengertian kebijakan

Kebijakan, berdasarkan asal katanya, berasal dari istilah
“policy” yang berakar dari bahasa yunani “polis” berarti kota.
Menurut kamus besar Bahsa Indonesia, kebijakan adalah
keterampilan atau kecerdasaan, serangkaian ide serta aturan yang
menjadi landasan dan panduan dalam melaksanakan suatu tugas.

Biasanya, bentuk dari keputusan kebijakan didasarkan pada peraturan
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hukum, instruksi presiden, peraturan pemerintah, putusan pengadilan,
peraturan menteri, dan lain sebagainya.'’

Berdasarkan pandangan Van Meter dan Van Horn, pelaksanaan
kebijakan merupakan serangkaian aksi yang dilaksanakan oleh
sesorang, aparatur pemerintahan, atau kelompok dari sektor publik
maupun privat guna mencapai sasaran yang dirumuskan
sebelumnya.?’ Rangkaian tersebut bertujuan guna mengubah
keputusan menjadi langkah-langkah yang dapat dijalankan, serta
usaha berkelanjutan untuk mewujudkan perubahan, baik yang besar
maupun kecil, sesuai harapan dari keputusan kebijakan tersebut.?!

Dengan kata lain, penerapan kebijakan pendidikan merupakan
landasan dari suatu rencana, baik dari pihak pemerintah, masyarakat,
maupun lembaga pendidikan, seharusnya bekerja sama dan saling
mendukung dalam melaksanakan tugasnya masing-masing.??
berdasarkan pada ketentuan dari pimpinan demi suksesnya

implementasi kebijakan pendidikan.

19 Solichin Abdul Wahab, “Analisis Kebijaksanaan: Dari Formulasi Ke Implementasi
Kebijaksanaan Negara,” 2nd ed. (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 64.

20 Van Mater dan Van Horn, “The Policy Implementation Proces,” in Solichin Abdul Wahab
(Jakarta: Bumi Aksara., 1997), 65.

2L M. Ja’far Juned, “Implementasi Kebijakan Program Bantuan Pembangunan Daerah
Tingkat II:Studi Kasus Di Kabupaten Aceh Timur Dan Aceh Utara” (UGM, 1998).

22 Arif Rohman, Kebijakan Pendidikan Analisis Dinamika Formulasi Dan Implementasi
(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012).
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b. Tahapan kebijakan
Terdapat tiga tahapan dalam kebijakan yang dilaksanakan oleh

kepala sekolah, yaitu:?

1) Perencanaan agenda kebijakan

Perencanaan adalah proses menetapkan tujuan, menyusun
strategi, dan mengorganisir sumber daya digunakan secara efektif
guna mencapai yang diinginkan. Kepala sekolah bertugas
merencanakan program pembelajaran, kurikulum, pengelolaan
pegawai, kegiatan siswa, keuangan, serta sarana dan prasarana
sekolah. Proses perencanaan meliputi pemahaman masalah,
pengumpulan serta analisis alternatif, penentuan solusi terbaik,
pelaksanaan, dan evaluasi hasil. Rencana disusun berdasarkan visi,
misi, dan tujuan lembaga pendidikan untuk pengembangan fasilitas

baik jangka waktu pendek maupun panjang.

2) Pelaksanaan kebijakan
Ada prinsip-prinsip yang diterapkan dalam serangkaian
kegiatan serta pengalokasian. sejumlah sumber daya agar rencana
yang telah ditentukan bisa dijalankan. Kebijakan yang ditetapkan
kemudian dilaksanakan oleh beberapa unit administratif yang
menggerakkan sumber daya keuangan dan tenaga kerja. Dalam

tahap pelaksanaan ini, berbagai kepentingan akan berinteraksi satu

23 Syafaruddin, Evektivitas Kebijakan Pendidikan, Konsep, Strategi Dan Aplikasi
Kebijakan Menuju Organisasi Sekolah Yang Efektif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008).
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sama lain. Hal ini karena terdapat beberapa pelaksanaan kebijakan
yang mendapat dukungan, tetapi ada juga yang mungkin akan
mendapat penolakan dari pihak pelaksana. Beberapa langkah
strategi yang harus dilaksanakan antara lain:
a) Menentukan sasaran tahunan sebagai panduan pelaksanaan
untuk meraih tujuan yang diinginkan dalam jangka panjang.
b) Menciptakan rencana fungsional yang mengubah strategi
keseluruhan menjadi langkah-langkah konkret
¢) Menyampaikan kebijakan sebagai panduan
3) Penilaian kebijakan
Tahap ini berfokus pada penilaian terhadap kebijakan yang
telah dilaksanakan, sebagai upaya mengevaluasi sejauh mana
kebijakan tersebut efektif memecahkan permasalahan. Dalam
hal ini, memecahkan masalah yang dihadapi di institusi
pendidikan. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menilai dan
mengkaji tingkat keberhasilan penerapan dapat dicapai sesuai
dengan sasaran yang telah ditentukan.

Maka dapat disimpulkan, kebijakan yang dibuat kepala sekolah
terbentuk melalui sejumlah langkah yang berangkat dari pengalaman
sebelumnya. Dalam proses perencanaannya, tak terhindarkan dari
berbagai strategi yang dijalankan.. Setelah itu, dalam pelaksanaannya,
sering terjadi kegagalan yang berulang, namun hal ini tidak berdampak

negatif. Sehingga, pada akhirnya tahap penilaian juga sangat penting.
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Karena keberhasilan ditentukan dari penilaian yang dilakukan di awal

dan di akhir.

c. Indikator kebijakan

Beragam ukuran telah dirancang guna mengevaluasi sejauh

mana kebijakan dapat diimplementasikan dengan berhasil. Beberapa

indikator impementasi kebijakan dapat diuraikan sebagai beriku

1)

2)

3)

t'24

Ukuran dan sasaran kebijakan

Keberhasilan implementasi kebijakan dapat diukur apabila
indikator dan sasaran yang ditentukan selaras dengan kondisi sosial
pada tingkat pelaksana. Apabila ukuran maupun tujuan kebijakan
terlalu idealis dan tidak mudah diterapkan dalam masyarakat, maka
tingkat keberhasilan pelaksanaannya akan sulit dicapai.
Sumber daya

Proses kebijakan akan berhasil apabila terdapat kemampuan
yang unggul dalam mengelola sumber daya yang tersedia. Dari
berbagai aspek sumber daya manusia adalah elemen paling penting

untuk memengaruhi keberhasilan pelaksana.?

Karakteristik organisasi
Karakteristik organisasi ini, baik resmi maupun non resmi

untuk berperan dalam pelaksanaan kebijakan publik. Faktor ini

24 Budi Winarno, Kebijakan Publik Teori& Proses (Yogyakarta: Media Pressindo, 2009).

25 Jumhadi Muhammad dan Warijo, “Implementasi Penyediaan Dana Daerah Urusan
Bersama (DDUB) Untuk Pembiayaan PNPM Mandiri Perkotaan Di Kota Medan Tahun Anggaran
2009-2011,” Jurnal Administrasi Publik (Public AdministratiOn JOurnal) JAP 1, no. 2 (2013).
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penting dikarenakan keberhasilan dalam pelaksanaan dipengaruhi
oleh keselarasan karakter dari pelaksana agen. Di samping itu, luas
daerah kebijakan juga menjadi faktor penting dalam menentukan
pihak yang akan melaksanakan. Semakin besar wilayah yang harus
diterapkan, maka banyak juga pelaksana yang dibutuhkan.
4) Hubungan komunikasi antarorganisasi dan peran pelaksana
Komunikasi antarorganisasi serta aktivitas dari pelaksana
merupakan elemen penting dalam pelaksanaan kebijakan publik.
Kolaborasi yang harmonis antara seluruh pihak yang terlibat dapat
memperbaiki efisiensi pelaksanaan. Semakin lancar komunikasi
dan koordinasi yang dilakukan, semakin kecil kemungkinan
terjadinya kesalahan, dan secara terbalik.
5) Sikap dan komitmen pelaksana
Sikap dan komitmen agen pelaksana kebijakan mengacu
pada kesungguhan, tanggung jawab, dan konsistensi individu atau
kelompok yang bertanggung jawab melaksanakan kebijakan di
lapangan. Indikator ini menilai sejauh mana agen pelaksana
menunjukkan profesionalisme, kepatuhan terhadap prosedur,
loyalitas terhadap program, serta keterlibatan aktif dalam

mendukung pencapaian tujuan kebijakan.?¢

26 M.Pd. Dr. Arwildayanto, M.Pd, Dr. Arifin Suking, M.Pd. Wami Tune Sumar, S.Pd.,
Analisis Kebijakan Pendidikan Kajian Teoretik, Eksploratif, Dan Aplikatif, ed. Engkus Kuswandi
(Banda Aceh: CV Cendekia Press, 2018).
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2. Kepala sekolah
Istilah Kepala sekolah terdiri dua kata, yakni “kepala” yang

merujuk pada pemimpin dan ‘“sekolah” menggambarkan Institusi
pendidikan untuk pembelajaran. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), kepala merupakan pemimpin ataupun ketua suatu
organisasi, sedangkan sekolah ialah lokasi di mana pengajaran dan
pembelajaran berlangsung.?’

Menurut Wahjosumidjo, mengungkapkan Kepala sekolah juga
bertanggung jawab untuk memimpin dan mengatur sekolah sehingga
proses pembelajaran berjalan dengan baik dan kualitas pendidikan
menjadi lebih baik.”® Dengan demikian, Kepala sekolah sebagai
pemimpin sekolah memiliki peran krusial dalam mengarahkan
pengelolaan pendidikan dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Pada dasarnya, kepala sekolah ialah pejabat resmi dilantik melalui
prosedur serta mekanisme yang selaras dengan ketentuan peraturan yang
berlaku. Berbagai kualifikasi yang harus dimiliki seorang pemimpin
untuk dapat membawa lembaga menuju kesuksesan, sebagai berikut:*’
a. Seorang pemimpin harus memiliki kecerdasan yang memadai agar

mampu menganalisis permasalahan serta merumuskan solusi yang

tepat dan bijaksana.

27 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia (Jakarta: Perum balai pustaka, 1998).

28 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tijauan Teoritik Dan Permasalahannya
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010).

2 Sri Setiyati, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah,” Jurnal Pendidikan Teknologi
Dan Kejuruan 3, no. 2 (2014): 58—66.
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b. Seorang pemimpin harus mampu menjaga kestabilan emosional,
sehingga dapat terkendali meskipun menghadapi berbagai
perubahan keadaan serta dapat membedakan antara masalah
pribadi, urusan keluarga, dan masalah dalam organisasi.

c. Seorang pemimpin perlu memiliki keahlian dalam berinteraksi
dengan orang lain serta dapat menumbuhkan rasa kenyamanan,
kebahagian, dan kepuasan kerja pada diri bawahanya.

d. Pemimpin dituntut memiliki keterampilan mengorganisir dan
memotivasi bawahannya secara arif demi tercapainya tujuan
organisasi, serta memiliki pemahaman yang jelas mengenai kapan
dan kepada siapa tanggung jawab maupun otoritas harus diberikan.
Kepala sekolah memegang peran penting sebagai penanggung

jawab atas kemajuan perkembangan madrasah atau institusi pendidikan
tersebut, sehingga dia mampu membuat keputusan yang mengedepankan
pelayanan yang memadai, dann memperhatikan semua kebutuhan para
pendidik, staf, serta pihak- pihak yang terlibat. Sebagai pimpinan sekolah
di Sekolah Dasar sesuai dengan peraturan pemerintah harus memiliki
beberapa kualifikasi yang diperlukan, diantaranya:°

1) Memiliki posisi sebagai pendidik di tingkat SD/MI.

30 Masfi Sya’fiatul Ummah, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Implementasi
Di Satuan Pendidikan Tingkat Dasar, ed. M. Hidayat, Pusat Pengembangan Pendidikan Dan
Penelitian Indonesia, vol. 11 (NTB: Yayasan Insan Cendekia Indonesia Raya, 2019).
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2) Memiliki latar belakang pendidikan dan keterampilan yang tepat
sebagai pemegang peran dalam proses pembelajaran sesuai
dengan ketentuan hukum yang ditetapkan.

3) Memiliki rekam jejak mengajar sedikitnya 5 (lima) tahun di
Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah.

4) Mempunyai kemampuan dalam kepemimpinan dan kewirausahaan
di sektor pendidikan.

Sementara itu, menurut ketentuan dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007, pemimpin sekolah diharuskan
untuk menguasai kemampuan sebagai berikut:*!

a) Kemampuan kepribadian

b) Kemampuan mengelola

¢) Kemampuan kewirausahaan

d) Kemampuan dalam melakukan supervisi

e) Kemampuan sosial.

Dalam melaksanakan tugasnya, kepala sekolah bertindak
sebagai pengarah dalam menerapkan kebijakan pendidikan di segala
bidang.* Dengan demikian, keputusan yang diambil oleh pimpinan
sekolah adalah hasil dari analisis yang teliti, sehingga sasaran yang telah

ditetapkan dapat diwujudkan.

31 Depdiknas, “Permendiknas RI No. 24 Tahun 2007” 7, no. 3 (2007): 213-21,
https://peraturan.bpk.go.id/Details/216118/permendikbud-no-24-tahun-2007.

32 Muhammad Afdal and Sulvahrul Amin, “Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah
Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMA Negeri 4 Kabupaten Bantaeng,” Equilibrium: Jurnal
Pendidikan 9, no. 1 (2021): 115-25, https://doi.org/10.26618/equilibrium.v9i1.3382.

25



3. Diskursus kinerja guru dalam pendidikan

Sebagian orang beranggapan bahwa buruknya kualitas
pendidikan di Indonesia disebabkan oleh ketidakmampuan pemerintah
dalam mengelola pendidikan, seringnya perubahan kurikulum, kebijakan
pendidikan yang tidak sesuai, atau ketidakadilan dalam pemerataan
pendidikan yang diakibatkan oleh tingginya biaya pendidikan. Namun,
yang sering dilupakan adalah bahwa kualitas pendidikan sebenarnya
ditentukan oleh proses pengajaran yang terjadi di dalam kelas.*

Dalam hal ini, peran pendidik sangat krusial, terutama dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.
Oleh karena itu, proses pembelajaran di kelas harus dirancang dengan
baik oleh pendidik agar bisa mengembangkan potensi siswa secara
maksimal. Pendidik yang dapat menginspirasi dan memberikan
pencerahan itulah yang dibutuhkan di negara ini, karena mereka akan
membawa keberhasilan bagi murid di masa depan dan mendorong
kemajuan bangsa.

a. Pengertian kinerja guru

Ditinjau dari asal katanya, kata performance berasal dari istilah

to perform, memiliki makna menghadirkan ataupun melaksanakan.>*

Kinerja ialah keseluruhan tindakan yang dilakukan seseorang dalam

33 Fizian Abdurrahim Abdurrahim And Yahya, “Meningkatkan Profesionalisme Guru Di
SMK NW,”  Jurnal Manajemen Dan  Budaya 3, mno. 1 (2023): 59-75,
Do0i.0Org/10.51700/Manajemen.V3il .415.

3% Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan (Bandung: Refika Aditama, 2010).
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rangka menjalankan serta menyelesaikan tanggung jawab dan
pekerjaannya sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Menurut Mulyasa, kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja
individu dalam tampilan, tindakan, dan kontribusi kerjanya, yang
terkait dengan kompetensi yang dimiliki.*® Kinerja guru
mencerminkan kemampuan mereka dalam menuntaskan kewajiban
pendidikan di sekolah dan tanggung jawab terhadap siswa, terutama
dalam upaya untuk meningkatkan hasil belajar.

Menurut Asterina dan Sukoco, kinerja guru adalah kemampuan
guru dalam menjalankan tanggung jawab dan tugasnya sesuai dengan
sasaran yang telah ditentukan. Performa ini mencakup kemampuan
merancang program pembelajaran, melaksanakan proses pengajaran,
menciptakan serta memelihara lingkungan kelas yang mendukung,
mengatur kondisi pembelajaran secara efektif, dan menilai hasil
belajar siswa.’’ Oleh karena itu, performa memainkan peranan yang
sangat krusial dalam menentukan kualitas kerja individu, termasuk
dalam bidang profesi guru.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan kinerja guru

merupakan kemampuan dan hasil kerja dalam melaksanakan tugas

35 Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013).

3¢ E Mulyasa, Uji Kompetensi Dan Penilaian Kinerja Guru (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013).

37 Fitri Asterina, “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah , Motivasi Kerja , Dan Disiplin
Guru Terhadap Kinerja Guru The Effect of Principal Leadership , Work Motivation , and Teacher
Discipline on Teacher Performance in Public Elementary Schools” 7, no. September (2019): 208—
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profesional pembelajaran. Sehingga dengan kinerja yang optimal
dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar, serta mutu

pendidikan di sekolah.

b. Indikator kualitas kinerja guru

Menurut pendapat E. Mulyasa menjelaskan bahwa, standar
untuk pendidik dan tenaga kependidikan mencakup kompetensi yang
berfungsi sebagai penggerak pembelajaran di tingkat pendidikan
dasar, menengah, dan pendidikan anak usia dini, yang terdiri dari:
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial. Berdasarkan prspektif kebijakan
nasional, pemerintah telah menetapkan empat indikator kebijakan
kompetensi guru, yang diuraikan dalam penjelasan Peraturan
Pemerintah No. 19 tahun 2005 mengenai Standar Nasional
Pendidikan, yaitu:*®
1) kompetensi pedagogik

Menurut Muh Arif, kompetensi pedagogik sekurang-kurangnya
terdiri dari:

a) Pemahaman wawasan dan landasan kependidikan

b) Pemahaman terhadap siswa

c) Pengembangan kurikulum dan silabus

d) Kemampuan perencanaan proses pembelajaran

e) Kemampuan pelaksanaan pembelajaran

3% Permendiknas RI No 19 Tahun 2005, “Standar Nasional Pendidikan,” 2005.
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f) Memahami pemanfaatan media teknologi pembelajaran

g) Kemampuan mengevaluasi proses pembelajaran

h) Memahami pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan
potensinya.*’

Dengan demikian, maka guru harus mampu mengelola
kegiatan pembelajaran mulai dari merencanakan, melaksanakan
dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Guru juga harus
menguasai manajemen kurikulum, mulai merencanakan
kurikulum, melaksanakan kurikulum, dan mengevaluasi
kurikulum, serta memiliki pemahaman tentang psikologi
pendidikan, terutama terhadap kebutuhan dan perkembangan
siswa.

2) kompetensi kepribadian

Kompetensi  kepribadian adalah ~ kompetensi  yang
berhubungan dengan pengembaangan kepribadian sebagai
seorang guru. Kompetensi kepribadian diantaranya:

a) kemampuan dalam pemahaman dan pengamalan ajaran
islam.
b) kemampuan untuk menghormati dan menghargai antar umat

beragama.

39 Muh Arif, Profesi Kependidikan (Sumatera Barat: ICM Publisher, 2020).
“Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, Dan
Kompetensi Guru, 103.
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¢) kemampuan berperilaku sesuai dengan norma, aturan, dan
sistem nilai agama dan nilai yang berlaku di dalam
masyarakat.
d) Menghilangkan sifat tercela, dan menggantinya dengan sifar
terpuyji.
e) Bersifat demokratis dan terbuka dari segala kritikan dan
saran yang bersifat positif dan konstruktif.
3) kompetensi profesional
Kompetensi profesional guru diartikan kemampuan yang
berhubungan dengan keahian yang dimilikinya. Menurut Cooper
dalam Hamzah B Uno mengemukakan kompetensi guru
profesioal, yakni:
a) Mempunyai pengetahuan tentang belajar dan tingkah laku
manusia.
b) Mempunyai pengetahuan dan menguasai bidang studi yang
dibinanya.
¢) Mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, sekolah
teman sejawar, dan bidang studi yang dibinanya.
d) Mempunyaii keterampilan strategi mengajar.
4) kompetensi sosial
Menurut Zainal Aqib mengemukakan kompetensi sosial,
diantaranya:

a) Berkomunikasi lisan, tulis, dan isyarat.
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b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi
secara fungsional. Bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan
satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta didik.

c) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan
mengindahkan norma serta system nilai yang berlaku.

d) Menerapkan prinsip persaudaraan dan semangat
kebersamaan.*!

Dengan tercapainya keempat kompetensi secara menyeluruh,
guru mampu menjalankan perannya secara profesional sebagai
pengajar dan teladan bagi peserta didik. Penguasaan kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial memungkinkan guru
mengelola pembelajaran secara efektif, membangun hubungan
edukatif yang positif, serta menanamkan nilai moral dan sosial,
sehingga berkontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan

Pendapat lainnya menurut Munandar yang mengemukakan
bahwa bakat dan kemampuan individu seorang guru merupakan faktor
penting dalam menentukan tingkat prestasi siswa.*’ Secara umum,
prestasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal
maupun eksternal, termasuk tingkat kecerdasan yang dimiliki

seseorang. Dalam profesi keguruan, berbagai faktor tersebut tercermin

2009).

41 Zainal Aqib, Menjadi Guru Profesional Berstandar Nasional (Bandung: Yrama Widaya,

42 Nuri Rahmadani, “Hubungan Antara Perilaku Kepemimpinan Dan Stres Kerja Dengan

Produktivitas Kerja Guru Di MAS Kecamatan Perbaungan” (UIN Sumatera Utara Medan, 2020).
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dalam kinerja guru, yang selanjutnya dapat dinilai melalui sejumlah

indikator kinerja utama, antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Penguasaan Materi: Guru menunjukkan pemahaman yang
mendalam mengenai materi yang diajarkan.

Metode Pengajaran: Menggunakan berbagai pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

Interaksi dengan Siswa: Dapat berkomunikasi dengan baik,
mampu memotivasi siswa, serta menciptakan atmosfer belajar
yang positif.

Evaluasi Pembelajaran: Melakukan evaluasi secara rutin,
memberikan umpan balik yang berguna dan menyesuaikan
strategi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.

Kedisiplinan: Memberlakukan aturan secara konsisten untuk
menciptakan suasana belajar yang teratur.

Pengembangan Diri: Terlibat dalam pelatihan dan usaha untuk
meningkatkan kualitas pengajaran.

Pengelolaan Kelas: Mampu mengelola kelas dengan efisien,
termasuk menyelesaikan konflik dan mengurangi gangguan.
Keterlibatan Orang Tua: Melakukan komunikasi aktif dengan
orang tua siswa untuk mendukung perkembangan akademis dan
sosial mereka.

Dengan demikian, Indikator kualitas kinerja guru yang mencakup

aspek pedagogik, kepribadian, profesionalisme, dan sosial menjadi
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faktor utama dalam memfasilitasi proses belajar mengajar di setiap

tingkat pendidikan. Selain itu, potensi, keterampilan, dan kecerdasan

guru terlihat dalam kinerja mereka melalui berbagai indikator seperti
penguasaan materi, cara mengajar, hubungan dengan siswa, penilaian
pembelajaran, kedisiplinan, pengembangan pribadi, pengelolaan
kelas, serta keterlibatan orang tua, sehingga guru dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam peningkatan kualitas pendidikan dan
pembentukan karakter siswa secara berkelanjutan. kualitas kinerja
guru dalam pembelajaran menjadi elemen kunci dalam menciptakan
proses pendidikan yang efektif dan bermakna.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan suatu tata urutan yang dirancang
untuk memperjelas dan mempermudah proses penyusunan tesis dengan cara
yang teratur. Berikut ialah ururtan pembahasannya:

Bab I pendahuluan, menyajikan penjelasan terkait konteks isu atau
latar belakang dari penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, tinjauan pustaka yang relevan, landasan teori, serta urutan
pembahasan.

Bab II metode penelitian, bab ini menjelaskan secara rinci tentang
sistematika penelitian yang telah dilakukan. Di dalamnya terdapat informasi
mengenai sumber data yang digunakan, metode pengumpulan, analisis, serta

proses validasi data penelitian.
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Bab III gambaran umum, bab ini memberikan informasi gambaran
umun terkait SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan Bantul, termasuk
letak dan keadaan, sejarah singkat, visi, misi, dan tujuan, kurikulum, program
sekolah, dan tata tertib sekolah. Bab ini juga meliputi profil mengenai kepala
sekolah yang berkaitan dengan kebijakan yang diambil oleh kepala sekolah
dalam memajukan serta mengembangkan SDIT Salsabila Al-Muthi’in
Banguntapan Bantul.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan, bab ini berisi uraian analisis
mendalam mengenai topik penelitian, meliputi urgensi kebijakan kepala
sekolah yang ditetapkan, beserta ketentuanya, selanjutnya implementasi
kebijakan kepala Sekolah di SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan
Bantul, serta implikasi dari kebijakan kepala sekolah dalam peningkatan
kualitas kinerja guru serta program- program yang berjalan.

Bab V penutup, bab ini merupakan ringkasan dari hasi penelitian yang
telah dilakukan. Selain itu, terdapat rekomendasi yang didasarkan pada hasil
penelitian ini, untuk mendukung relevansi dan keberlanjutan penelitian agar

dapat memberikan dampak yang positif dan baik.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Kebijakan

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kualitas Kinerja Guru di SDIT

Salsabila Al Muthi’in Banguntapan Bantul, maka dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Proses penyusunan dan penetapan kebijakan kepala sekolah diawali
dengan identifikasi permasalahan aktual yang dihadapi guru, meliputi
kedisiplinan, kelengkapan administrasi pembelajaran, peningkatan
kompetensi, dan kesejahteraan guru. Kebijakan dirumuskan secara
kolaboratif dengan melibatkan wakil kepala sekolah, guru senior,
koordinator program, serta pihak yayasan dalam rapat kerja dua kali
setahun. Landasan kebijkan ini menyalaraskan antara kalender
pendidikan (Kaldik) dengan AD/ART, sehingga menciptakan kebijakan
yang relevansi kontekstual dan memperoleh dukungan kelembagaan.

Implementasi kebijakan kepala sekolah dilaksanakan melalui tiga tahap
utama, yaitu penetapan sasaran tahunan, penyusunan rencana fungsional,
dan penyampaian kebijakan. Sasaran tahunan menjadi pedoman strategis
dalam peningkatan kinerja guru pada aspek pedagogik, profesional,
kepribadian, dan sosial. Sasaran tersebut dioperasionalkan melalui
program kerja sekolah yang terencana dan terukur meliputi, kebijakan

kedisiplinan dengan menerapkan penggunaan fingerprint dan sanksi
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finansial. Pengembangan Profeseionalisme menyelenggarakan pelatihan
deep learning, partisipasi aktif dalam KKG, dan supervisi akademik
kolaboratif. Dan pnerapan sistem punishment dan reward. Penyampaian
kebijakan dilakukan melalui berbagai saluran komunikasi formal dan
informal, sehingga kebijakan dapat dipahami dan dilaksanakan secara
konsisten oleh seluruh guru.

. Implikasi kebijakan kepala sekolah menunjukkan efek positif dan nyata
dalam peningkatan kinerja guru, yang mencakup:Peningkatan
kemampuan pedagogik, terlihat dari cara guru dalam menyusun rancana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) lebih sistematis dan mengusai
teknologi serta materi pembelajaran yang inovatif. Peningkatan
profesionalisme, melalui pemahaman teknik pengajaran, Kurikulum
Merdeka, dan pemanfaatan hasil evaluasi sebagai dasar perbaikan proses
belajar. Peningkatan kaepribadian, yang dapat dilihat dari meningkatnya
kedisiplinan, tanggung jawab, dan keteladanan para guru. Peningkatan
sosial, melalui peningkatan koordinasi, kerja sama, dan komunikasi
antara guru dengan kepala sekolah, rekan-rekan guru, serta orang tua
siswa.

Dengan demikian, kebijakan kepala sekolah memiliki peran penting

dalam menciptakan budaya kerja yang profesional dan lingkungan akademis

yang mendukung di sekolah.Dengan demikian, kebijakan kepala sekolah

dalam meningkatkan kualitas kinerja guru di SDIT Salsabila Al-Muthi’in

Banguntapan Bantul telah disusun dan dilaksanakan secara terarah serta
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memberikan implikasi positif terhadap peningkatan kinerja guru.

Keberhasilan kebijakan ini didukung oleh kepemimpinan kepala sekolah

yang kolaboratif, perencanaan yang sistematis, komunikasi yang baik, dan

komitmen guru sebagai pelaksana kebijakan. Secara keseluruhan, kebijakan

kepala sekolah menjadi elemen penting dalam meningkatkan mutu

pendidikan yang lebih baik di SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan

Bantul

. Saran

Merujuk pada hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bagi kepala sekolah, diharapkan diharapkan dapat terus
mempertahankan dan meningkatkan kebijakan yang telah terbukti
berhasil, terutama dalam memperkuat pengawasan akademik dan
pengembangan profesional untuk para guru. Serta, memperkuat
pendampingan dan sosialisasi yang berkelanjutan.

Bagi Guru, diharapkan para guru untuk meningkatkan komitmen,
tanggung jawab dan profesionalisme dalam menerapkan
kebijakan, terutama dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran. Selain itu, guru juga aktif
dalam mengikuti pengembangan kompetensi dan memanfaatkan
umpan balik supervisi guna meningkatkan kinerjanya.

Bagi Lembaga Sekolah dan Yayasan, diharapkan terus

memberikan dukungan terhadap kebijakan yang ditetapkan oleh
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kepala sekolah dengan cara menyediakan sumber daya yang
memadai, baik dalam hal fasilitas, dana, maupun program yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru, agar kebijakan
yang dijalankan dapat berfungsi secara efisien dan berkelanjutan.
. Bagi Peneliti Selanjutnya, Penelitian ini memiliki batasan pada
perhatian terhadap kebijakan kepala sekolah dan kinerja guru.
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dianjurkan untuk menyelidiki
aspek lain, seperti pengaruh kebijakan kepala sekolah terhadap
mutu pembelajaran siswa atau budaya organisasi di sekolah, serta
menerapkan metode penelitian yang berbeda agar dapat

memperoleh pemahaman yang lebih luas.
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